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Abstract: This research belongs to Research and Development (R&D). It aims
at determining the prototype, acceptability, and effectiveness of classical
guidance service devices to improve the interpersonal communication skills of
vocational students. This device is a guideline for guidance and counseling
teachers in providing counseling services in schools. The procedure in this
development research used the 4-D development model proposed by
Thiagarajan (1974), namely: (1) Defining, Designing, Developing, and
Disseminating. The acceptability assessment of this device was assessed by 5
experts in the field of guidance and counseling including 3 lecturers of guidance
and counseling FIP Undiksha and 2 guidance and counseling teachers at SMK
Negeri 3 Singaraja. : (RPL, Materials, Media, LKPD and evaluation tools) which
refers to the acceptability of the device. Validity analysis utilized the calculation
formulation Content Validity Ratio (CVR) from Lawse, (1975). The results have
shown that the content validity (CVI) of 0.7-1 which means very good or special.
This shows that the developed classical guidance service devices have met the
eligibility criteria. The effectiveness test involved 50 students, 25 students for
the experimental class and 25 students control class. This study used the
control group pre-test and post-test design method. The effectiveness test used
the t-test. The results of the pre-test data analysis in the experimental class
and the control class respectively are 0.346 and 0.499 with a significant level
of 5% (0.05). Besides, the results of the t-test are obtained t°" = 2.27 and t'®'¢
= 2.01 which means the value of t" > tta' Thijs result indicates that the
development of classical guidance service tools is effective for improving
interpersonal communication skills.

Keywords: devices, classical guidance, and 4D

Abstrak: Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui prototype, keberterimaan,
dan efektivitas perangkat layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi antarpribadi siswa SMK. Perangkat ini adalah
pedoman bagi guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan
konseling  disekolah. Dengan menggunakan prosedur penelitian
pengembangan 4-D yang dikemukan oleh Thiagarajan, kemudian
dilakukan penilian keberterimaan perangkat dinilai oleh 5 pakar dalam bidang
bimbingan dan konseling. Instrumen penilian 47 butir dari masing-masing
perangkat, yakni: (RPL,Materi, Media, LKPD dan Alat evaluasi) mengacu pada
keberterimaan perankat. Analisis validitas menggunakan formulasi
perhitungan Content Validity Ratio(CVR) dari Lawse, yang menunjukan
validitas isi (CVI) sebesar 0,7-1 dan dikategorikan sangat baik atau istimewa.
Hal ini menunjukan bahwa perangkat layanan bimbingan klasikal yang
dikembangkan telah memeuhi kriteria kelayakan. Uji efektivitas melibatkan 50
siswa 25 orang kelas eksperimen dan 25 orang kelas control. Penelitian ini
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menggunakan metode control group pre-test, post-test design. Uji efektivitas
menggunakan uji t menyatakan bahwa pengembangan perangkat layanan
bimbingan klasikal efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
antarpribadi.

Kata kunci: Perangkat, Bimbingan Klasikal, 4D
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Pendahuluan

Siswa didefinisikan sebagai individu pada renatangan usia anak anak hingga remaja yang sedang berada
dalam masa sekolah dan melakukan kegiatan penuntutan ilmu di institusi — institusi tertentu. Seorang anak dapat
didikatakan sedang beranjak remaja jika anak tersebut mengalami bebrapa perubahan yang pda umumnya di
indikasikan dnegan perubahan biologis. Selain itu, perubahan masa transisi anak menuju remaja juga dipengaruhi
oleh perubahan kognitif dan bagaiman mereka mmapu bersosialisasi dalam masyarakat (Santrock, 2003).
Namun, banyak remaja yang masih kesulitan untuk mencapai atau memenuhi tugas yang diperoleh dari
perbahan perubahan tersebut seperti kurangnya kemampuan dan daya komunikasi remaja di tengah tengah
lingkungannya. Kesulitan ini diindikasikan dengan kurngnya kemampuan untuk menyatakan ide, pendapatm dan
apa yang mereka rasakan.

Willyam Kay (dalam Yusuf, 2009) mengidentifikasi komunikasi interpersonal dan bersosialisasi di tengah
tengah lingkunagn sebaya merupakan hal yang perlu dikembangkan oleh para remaja. Menurut DeVito
(Kesitawahyuningtyas dan Padmomartono, 2014: 65), terdapat lima hal yang perlu dilakukan dalam rangka
menciptakan kemampuan interpersonal remaja yaitu “keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap
mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness) dan kesetaraan (equality)”. Dari teori yang disampaikan
mengenai lima aspel perwujudankomunikasi interpersonal maka dapat disimpulakn bahwa untuk menjadi
probadi yang mampu berkomunikasi dan bergaul di tengah tengah masyarakat maka diperlukan sebuah
keterbukaan, merasakan apa yang orang lain rasakan sehingga komuniaksi menjadi efektif dan bermakna,
mendukung sikap yang positif yang ditunjukkan oleh masing masing individu, sikap bertolerans dan mampu
menghargai satu sama lain.

Berdasarkan hasil observasi selama melakukan kegiatan asistensi mengajar di SMK Negeri 3 Singaraja pada
semester ganjil 2021/2022, dalam kurun waktu kurang lebih 6 bulan (24 Agustus- 15 Desember) dilihat dari
perilaku, bahwa terdapat beberapa siswa yang komunikasi Antarpribadi/interpersonalnya kurang, yang dimana,
siswa kurang terbuka dengan guru terkait kendala dalam pembelajaran, siswa cenderung lebih tertarik untuk
berkumpul dengan teman teman yang pada dasarnya memiliki karakteristik yang sama dengan mereka sehingga
siswa kurang berbaur dalam bergaul bersama teman temannya dan kurang peka terhadap keadaan sekitar. Cara
berkomunikasi siswa dengan dengan guru BK untuk menyelesaikan permasalahan kurang sopan, kurangnya
umpan balik atau reson dari informasi yang diberikan melalui wa group kelas. Perilaku yang ditunjjukan oleh
siswa ini merupakan karakteristik dari siswa yang memiliki keterampilan komunikasi yang rendah.

Setiap seklah akan menyediakan layanan bimbingan konseling mengingat peran guru BK sangatlah krusial
bagi perkembangan anak anak sekolah. Guru BK sangat berperan aktif dalam pengembangan psikologi siswa
karena setiap hari siswa mengalami permasalah baik itu dilingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga
mereka, maka kehadiran guru BK sangat penting untuk memfasilitasi siswa dalam hal pengembangan diri dan
pengembangan potensi. Elain itu guru BK juga berperak aktif untuk penangana siswa yang memiliki masalah
dalam akademik dan mental. Sementara itu, tidak semua sekolah dapat memberikan layanan yang terbaik bagi
siswa , seperti yang ditemukan di SMK Negeri 3 Singaraja dimana kurang optimalnya layanan yang diberikan
karena keterbatasan perangkat yang memadai. Untuk melakuakn layanan konseling, dua subjek utama
dibutuhkan yaitu konselor dan konseli. Dua subjek ini akan menciptakan empat layanan utama yaitu layanan
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dasar, responsive, pengamatan, dan perencanaan. Dalam penelitian kali ini, focus yang dipilih oleh peneliti yaitu
layanan dasar dimana ditekankan pada pelayanan klasikal. Bimbingan klasikal adalah bimbingan klasikal
merupakan “kegiatan layanan yang diberikan kepada sejumlah siswa/konseli dalam satu rombongan belajar dan
dilaksanakan di kelas dalam bentuk tatap muka antara guru bimbingan dan konseling atau konselor dengan
pesertadidik/konseli” (Kemendikbud, 2016:72)

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas bahwa dimana peran guru BK sangat penting dalam
mengoptimalkan pencapaian tugas perkembangan, maka dari itu peneliti membantu guru BK dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi antarpribribadi siswa dalam sebuah pemberian konseling. Namun
terdapat kurang optimalnya pelayanan bimbingn klasikal yang diberikan mengingat perangkat penunjang seperti
(RPLBK, materi,media,LKPD dan alat evaluasi) yang dapat digunakan oleh guru BK sebagai pedoman dalam
kegiatan layanan bimbingan dan konseling disekolah masih terbatas. Hal ini diperkuat dari penelitian (Naraswari
et al., 2020) yang mengemukakan bahwa masih terbatasnya sarana berupa perangkat/instrumen yang dapat
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah oleh karena itu, peneliti tertarik
mengembangkan perangkat layanan bimbingan klasikal yang dapat memfasilitasi guru BK dalam upaya
meningkatkan keterampilan komunikasi antarpribadi sswa.

Metode

Jenis penelitian kali ini adalah penelitian pengembangan atau sering disebut dengan Research and
development (R and D), dimana focus pada jenis penelitian ini adalah untu menciptakan sebuah produk ataupun
penyempurnaan sebuah produk yang telah diciptakan sebelumnya (Purnama, 2016). Desain penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D (four-D yang terdiri dari tahapan define, design, develop, dan
disseminate atau dapat diadaptasi menjadi 4P, yaitu: pendefinisian, perencanaan, pengembangan, dan
penyebaran (Thiagarajan, 1974).

Terdapat dua subjek dalam penelitian pengembangan perangkat layanan bimbingan klasikal ini sebagai
berikut : a.) Subjek penelitian untuk mengetahui prototyipe dan keberterimaan perangkat layanan bimbingan
klasikal dalam penelitian ini adalah perangkat layanan bimbingan klasikal itu sendiri. b)Subjek pada uji efektivitas
dari perangkat layanan bimbingan klasikal dalam penelitian ini melibatkan 2 kelas sejumlah 50 siswa, yaitu 25
orang siswa kelas eksperimen dan 25 orang siswa kelas kontrol, sebagai subjek uji coba dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi Antarpribadi.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengunakan angket.pengumpulan data dengan
menggunakan metode angket dilakukan dengan pendistribusian daftar pernyataan ataupun pertanyaan yang
dilengkapi dengan opsi pilihan jawaban yang wajib dijawab oleh responden (Sugiyono, 2015). Angket untuk
mengukur validitas perangkat layanan bimbingan klasikal disusun berdasarkan beberapa indikator yaitu:
kegunaan (Utility), kelayakan (Feasibility) dan ketepatan (Accuarcy). Selain itu angket untuk mengukur
keterampilan komunikasi antarpribadi siswa mengadapatasi angket dari (Christiani, 2017) yang terdiri dari 5
aspek, sebagai berikut: Keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

Dalam menguji keberterimaan/validitas isi perangkat dalam peneltian ini menggunakan formula dari (Lawse,
1975) tentang Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Indeks (CVI). Mengacu pada hal ini, validator
memiliki peran yang signifikan dalam pengukuran setiap komponen instrument dalam Content Validity Ratio
(CVR).

Uji efektivitas pada perangkat layanan bimbingan klasikal yang sesuai dengan developmental testing lalu
dianalisis menggunakan Uji t-tes. Analisa ini ditunjukkan untuk mengetahui bagaimana efektifitas yang
ditunjukkan oleh perangkat layanan bimbigan dan konseling untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
antarpribadi siswa.

Hasil dan Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah perangkat layanan bimbingan klasikal
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi antarpribadi siswa SMK. Adapun rancang bangun perangkat ini
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disesuaikan dengan tahapan 4D yang terdiri dari Define (pendefinisan), Design (perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Perangkat layanan bimbingan klasikal ini yang terdiri, RPLBK,
Materi, Media, LKPD dan Alat-alat evaluas meliputi kertas A4, dengan ukuran hurup 12, spasi 1,5, menggunakan
huruf times new roman dengan jumlah halaman secara keseluruhan berjumlah 74 halaman mulai cover sampai
dengan lampiran. Perangkat berisi mengenai alat-alat atau kelengkapan untuk memfasilitasi mengenai kegiatan
layanan bimbingan klasikal. Adapun bagian-bagian dari perangkat ini, yang terdiri dari : Cover,isi perangkat, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, pendahuluan, bagian 1 teori terkait, bagian 2 petunjuk
perangkat, bagian 3 perangkat layanan bimbingan klasikal, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.

Bagian ke-1 dari buku panduan ini adalah teori terkait. Dalam teori terkait ini menjelaskan tentang teori yang
digunakan dalam buku panduan ini yaitu layanan bimbingan klasikal yang akan digunakan dalam kegiatan
bimbingan konseling. Di bagian ke-2 yaitu petunjuk, menjelaskan tentang penggunaan perangkat layanan
bimbingan klasikal, tujuan pelaksanaan layanan, penentuan peserta didik,pelaksanaan konseling(fasilitator),
metode kegiatan layanan bimbingan klasikal, dan waktu kegiatan. Bagian ke-3 pada perangkat ini yaitu
perangkat-perangkat yang dapat digunakan oleh guru Bk di sekolah, seperti: RPLBK, materi, media, LKPD, dan
alat-alat evaluasi.

Berdasarkan perhitunagn yang diperoleh dari indeks CVR maka dapat diidentifikasi bahwa perangkat layanan
bimbingan klasikal yaitu : RPLBK, Materi, Media, LKPD dan Alat evaluasi dinyatakan valid untuk seluruh item.
Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa perangkat layanan bimbingan klasikal yang dikembangkan valid atau
layak untuk digunakan, ini dilihat berdasarkan semua item penilaian yang digunakan. Hasil perhitungan CVI dari
perangkat layanan bimbingan klasikal yaitu, RPLBK, Materi, Media, LKPD dan alat evaluasi sistematis berdasarkan
penilaian 5 ahli/pakar adalah 1. Hal ini menunjukka bahwa perangkat layanan bimbingan klasikal memiliki indeks
validasi isi (CVI) (acceptability) dengan kriteria Sangat baik.

Perangkat layanan bimbingan klasikal yang sudah diketahui validitasnya, selanjutnya dilakukan uji efektivitas
dilakukan dengan control group pretest-posttest design dengan menggunakan sampel uji coba terbatas yaitu
50siswa. 25 siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas control di SMK Negeri 3 Singaraja. Adapun hasil pre-test
dan post-test siswa adalah hasil atau jumlah rekapitulasi pada kelas eksperimen pretes dan posttest masing-
masing sebesar 1848 dan 2307, sedang hasil penjumlah rekapitulasi pada kelas kontrol pretest dan posttest
adalah masing-masing sebesar 1867 dan 2103.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu yang dilakukan yaitu :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji kesetaraan pretes, dan Uji hipotesis. Data dilakukan dengan
menggunakan uji uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS for Windwos karena data kurang dari 50, data
yang digunakan adalah hasil pretest dan posttest siswa. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas ini, melalui pendekatan probabilitas, signifikansi yang digunakan a=0,05. Diperoleh nilai signifikan
skor pretest kelas eksperimen dan kelas control masing-masing sebesar 0,154 dan 0,162. Nilai Sig>0,05, hal ini
berarti asumsi normalitas terpenuhi. Sedangkan diperoleh nilai signifikan skor posttest kelas eksperimen dan
kelas control masing-masing sebesar 0,346 dan 0,499. Nilai Sig>0,05, hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi.

2. Uji homogenitas.

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik Levene’s Test. Uji homogenitas
dilakukan menggunakan data nilai pretest dan posttest. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Levene’s Test,
dapat dilakukan melalui pendekatan probabilitas, signifikansi yang digunakan a=0,05. Diperoleh nilai signifikan
pretest dan posttest masing-masing sebesar 0,066 dan 0,162, nilai Sig >0,05. Hal ini berarti asumsi homogenitas
terpenubhi.

3.  Uji Kesetaraan Pretest

Setelah semua uji prasyarat terpenuhi selanjutnya dapat dilakukan uji kesetaraan pretest. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji t-test, dapat dilakukan melalui pendekatan probabilitas, signifikansi yang digunakan a=0,05.
Diperoleh nilai signifikan atau sig .(2-tailed) sebesar 0,881, nilai sig>0,05. Hal ini berarti HO diterima. Dengan
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demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol atau
dapat disimpulkan pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol setara.

4.  Uji Hipotesis

Selanjutnya untuk uji hipotesis juga sama menggunakan uji t-test sampel tidak berhubungan. Pendekatan
probabilitas, signifikansi yang digunakan a=0,05 digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan dalam uji
t-test.

Berdasarkan hasil uji t-test data pada tabel diatas, diketahui nilai probabilitas atau Sig.(2-tailed) sebesar
0,028, nilai probabilitas ini lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti HO ditolak. Dengan
demikian, terdapat efektifitas perangkat layanan bimbigan dan konseling dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi antarpribadi siswa.

Dengan tersedianya perangkat layanan bimbingan klasikal ini tentunya akan menunjang terpenuhinya
kebutuhan sarana dan prasarana terkait alat atau kelengkapan yang digunakan untuk diperlukan
menyelenggarakan layanan bimbingan konseling seperti perangkat yang keberadaanya masih terbatas atau
belum memadai. Dengan demikian perangkat ini dapat mendukung tujuan dan keberhasilan dari layanan
bimbingan konseling yang ada di sekolah. Menurut Anggraeni et al (2021), dengan mengoptimalkan fasilitas
ataupun sarana yang disediakan untuk menunjang pelayanan maka akan terciptanya keberhasilan pelayanan
konseling. Selain itu dengan adanya perangkat layanan bimbingan klasikal ini juga membantu guru BK dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi antarpribadi siswa di sekolah.

Hasil layanan bimbingan klasikal yang diberikan kepada siswa dengan perangkat yang telah dikembangkan,
yaitu RPLBK, Materi, Media, LKPD dan Alat-alat evaluasi yang telah dikembangkan, menunjukan bahwa siswa
sudah mengalami perubahan terkait dengan indikator-indikator untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
antarpribadi. Dengan demikian perangkat layanan bimbingan klasikal ini efektif dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi antarpribadi pada siswa SMK.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut : (1)
Perangkat layanan bimbingan klasikal ini yang terdiri, RPLBK, Materi, Media, LKPD dan Alat-alat evaluasi meliputi
kertas A4 dengan huruf ukuran 12 dan menggunaakn jenis huruf times new roman spasi 1,5 dengan jumlah
halaman secara keseluruhan berjumlah 74 halaman mulai cover sampai dengan lampiran. Perangkat berisi
mengenai alat-alat atau kelengkapan untuk memfasilitasi mengenai kegiatan layanan bimbingan klasikal. Adapun
bagian-bagian dari perangkat ini, yang terdiri dari : Cover,isi perangkat, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar lampiran, pendahuluan, bagian 1 teori terkait, bagian 2 petunjuk perangkat, bagian 3 perangkat layanan
bimbingan klasikal, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. (2) Hasil validitas perangkat layanan bimbingan
klasikal oleh pakar bimbingan dan konseling menunjukan bahwa perangkat layanan bimbingan klasikal ini
terkategori sangat sesuai dan valid/diterima pada semua butir pernyataannya. (3) Hasil uji efektivitas
menunjukan bahwa perangkat layanan bimbingan klasikal ini efektif untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi antarpribadi siswa SMK.
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